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Abstrak 

 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Bagaimanakah peningkatan Hasil 

Belajarbelajar siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model 

Examles Non Examples? (b) Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran kooperatif 

model Examles Non Examples terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan dari penelitian ini 

adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan Hasil Belajarbelajar siswa setelah 

diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples. (b) Ingin 

mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap 

yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini 

adalah siswa IV SDN  Pelita Karya II. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, 

lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa Hasil 

Belajarbelajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I 

(65,22%), siklus II (78,26%), siklus III (86,96%). Simpulan dari penelitian ini adalah 

metode pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples dapat berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar Siswa Kelas I SDN Pelita Karya II serta model pembelajaran ini 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: matematika, kooperatif model Examples non examples  

 

PENDAHULUAN 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan serta dengan tingkat 

usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam proses 

belajar matematika. 

Pembelajaran Matematika tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui 

pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan 

pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui 

latihan-latihan atau tugas matematika dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan 

ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24). 

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu 

ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 

Adapun metode yang dimaksud adalah metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. Felder, (1994: 2). 

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari sini siswa 

akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut 

diharapkan siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih 
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mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf 

pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam 

Wahyuni 2001: 2). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak 

yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. (Nur, 1996: 2). Pete 

Tschumi dari Universitas Arkansas Little Rock memperkenalkan suatu ilmu pengetahuan 

pengantar pelajaran komputer selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja secara 

individu, dan dua kali secara kelompok. Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang 

mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam kelas yang bekerja secara kooperatif ada 

58% dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik (Felder, 1994:14). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimanakah peningkatan Hasil Belajar siswa dengan diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples pada siswa kelas I  SDN  Pelita 

Karya II tahun pelajaran 2017/2018? (2) Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran 

kooperatif model Examles- Non Examples terhadap motivasi belajar siswa kelas I  SDN  

Pelita Karya II tahun pelajaran 2017/2018? 

 

METODOLOGI   PENELITIAN 

Penelitian ini bertempat di SDN  Pelita Karya II khususnya tempat saya mengajar 

yaitu kelas I .tahun pelajaran 2017/2018. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya 

penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari semester genap 2017/2018. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas I SDN 

Pelita Karya II  tahun pelajaran 2017/2018 pada Tema Lingkungan yang terdiri dari 

materi matematika “Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20”  dan Bahasa 

Indonesia “Membaca nyaring suku kata dan kata” 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim 

Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka 

dalam  melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan 

itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam 

Mukhlis, 2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 

bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran yang dilakukan. Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk 

memperbaiki/meningkatkan pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan 

tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 

2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 

Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-

tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

A.  Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Siklus I 
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a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung.  

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-

rata P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

A. Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar  

2 

2 

 

 

2 

2 

 

 

2 

2 

 

 

B. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  

3. Melatih keterampilan kooperatif  

4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  

5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan  

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

C. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat rangkuman  

2. Memberikan evaluasi  

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

II Pengelolaan Waktu 2 2 2 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusias 

2. Guru antisias  

 

2 

3 

 

2 

3 

 

2 

3 

 Jumlah  32 32 32 

  Keterangan  :          Nilai  : Kriteria   

1) : Tidak Baik  

2) : Kurang Baik  

3) : Cukup Baik  

4) : Baik   

       Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik 

adalah memotivasi siswa,  menyampaikan tujuan pembelajran,  pengelolaan waktu,  dan 

siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu 

kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan 

revisi yang akan dilakukan pada siklus II.  

      Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel 

berikut : 
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Tabel 2. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

7 

 

8 

9 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 

konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

5,0 

8,3 

8,3 

6,7 

13,3 

21,7 

10,0 

18,3 

8,3 

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

22,5 

11,5 

18,7 

14,4 

2,9 

5,2 

8,9 

6,9 

8,9 

 

       Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode 

pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples sudah dilaksanakan dengan baik, 

walaupun peran guru masih cukup dominanuntuk memberikan penjelasan dan arahan, 

karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. 

 

Table 3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I 

No. 

Absen 
Skor  

Keterangan No. 

Absen 
Skor  

Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  13 70 √  

2 50  √ 14 50  √ 

3 70 √  15 80 √  

4 70 √  16 70 √  

5 80 √  17 80 √  

6 40  √ 18 40  √ 

7 30  √ 19 50  √ 

8 90 √  20 70 √  

9 70 √  21 80 √  

10 70 √  22 40  √ 

11 80 √  23 80 √  

12 50  √ Jumlah  710 7 4 

Jumlah 780 8 4 

Jumlah Skor Tercapai 1490 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300  

Rata-Rata Skor Tercapai 64,78 
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Keterangan:  T      : Tuntas  

TT     : Tidak Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas   : 15 

Jumlah siswa yang belum tuntas  : 8 

Klasikal     : Belum tuntas                   

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

64,78 

15 

65,22 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples diperoleh nilai rata-rata Hasil 

Belajarbelajar siswa adalah 64,78 dan ketuntasan belajar mencapai 65,22% atau ada 15 

siswa dari 23 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 

pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 

65 hanya sebesar 65,22% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa 

yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples. 

c.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut:  

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 

3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 

 

d.  Refisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan 

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga 

siswa bisa lebih antusias. 

2.  Siklus II 

a.  Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif II dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung. 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-

rata P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

D. Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar  

3 

3 

 

3 

4 

 

3 

3,5 

 

E. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  

2. Melatih keterampilan kooperatif  

3. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  

4. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan  

3 

4 

4 

 

4 

 

3 

4 

4 

4 

 

4 

 

3 

3,5 

4 

4 

 

4 

 

3 

A. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat rangkuman 

2. Memberikan evaluasi  

 

3 

4 

 

4 

4 

 

3,5 

4 

II Pengelolaan Waktu 3 3 2 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusias 

2. Guru antisias  

 

4 

4 

 

3 

4 

 

3,5 

4 

 Jumlah  41 43 42 

 

Dengan penyempurnaan aspek-aspek I atas alam penerapan metode pembelajarn 

kooperatif model Examles Non Examples diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa 

yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih 

memahami tentang apa ynag telah mereka lakukan.  

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa :  

Tabel 6. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus II 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

7 

 

8 

9 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 

konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

6,7 

6,7 

6,7 

11,7 

11,7 

25,0 

8,2 

16,6 

6,7 

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  

1 

2 

3 

4 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

17,9 

12,1 

21,0 

13,8 
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5 

6 

7 

8 

9 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

4,6 

5,4 

7,7 

6,7 

10,8 

 

   Berdasarkan tabel I di atas, tampak bahwa aktifitas guru yang paling dominan pada 

siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menentukan konsep yaitu 25%. 

Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas guru 

yang mengalami penurunan adalah memberi umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab (16,6%), 

mnjelaskan materi yang sulit (11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil 

kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum pelajaran (6,7%). 

      Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus 

I, aktifitas ini mengalami peningkatan. Aktifitas siswa  yang mengalami penurunan 

adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/ 

antara siswa dengan guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan 

merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun aktifitas siswa yang mengalami peningkatan 

adalah membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), 

menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi (10,8%). 

 

Table 7. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II 

No. 

Absen 
Skor  

Keterangan No. 

Absen 
Skor   

Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  13 80 √  

2 70 √  14 70 √  

3 80 √  15 80 √  

4 80 √  16 70 √  

5 80 √  17 90 √  

6 50  √ 18 50  √ 

7 40  √ 19 60  √ 

8 100 √  20 70 √  

9 80 √  21 80 √  

10 70 √  22 50  √ 

11 80 √  23 90 √  

12 70 √  Jumlah  790 8 3 

Jumlah 880 10 2 

Jumlah Skor 1670 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300  

Rata-Rata Skor Tercapai 72,61 

                 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

72,61 

18 

78,26  

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata Hasil Belajarbelajar siswa adalah 

72,61 dan ketuntasan belajar mencapai 78,26% atau ada 18 siswa dari 23 siswa sudah 

tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Universitas Subang (SENDINUSA)  
Vol. 1 No. 1 November 2019  

ISSN (e) 2716-2788 – ISSN (p) 2716-2796 pp. 105-115 
 

112 

 

secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa 

setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya 

siswa lebih termotivasi utnuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 

yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples. 

c.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: 

1) Memotivasi siswa 

2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep  

3) Pengelolaan waktu. 

d.  Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belelajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi 

selama proses belajar mengajar berlangsung. 

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri 

siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. 

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep. 

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal 

latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 

3.  Siklus III 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung.  

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 

III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata-

rata P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

A.  Pendahuluan   

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya    

4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar  

3 

4 

 

3 

4 

 

3 

4 

 

B. Kegiatan inti 

1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 

pembelajaran kooperatif  

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  

3. Melatih keterampilan kooperatif  

4 

4 

4 

 

4 

4 

4 

4 

 

3 

4 

4 

4 

 

3,5 
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4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran  

5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami 

kesulitan  

 

3 

 

3 

 

3 

C. Penutup  

1. Membimbing siswa membuat rangkuman 

2. Memberikan evaluasi  

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

II Pengelolaan Waktu 3 3 3 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa antusia 

2. Guru antisias  

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

 Jumlah  45 44 44,5 

  

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples diharapkan dapat berhasil semaksimal 

mungkin.   

 

Tabel 10. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus III 

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

7 

 

8 

9 

Menyampaikan tujuan 

Memotivasi siswa 

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 

Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 

konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

6,7 

6,7 

10,7 

13,3 

10,0 

22,6 

10,0 

11,7 

10,0 

No Aktivitas siswa yang diamati Presentase  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku 

Bekerja dengan sesama anggota kelompok 

Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

20,8 

13,1 

22,1 

15,0 

2,9 

4,2 

6,1 

7,3 

8,5 

 

        Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw aktivitas guru yang paling dominan pada 

siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 

22,6%, sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang sulit dan memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab  menurun masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%). 

Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengkaitkan dengan pelajaran 

sebelumnya (10%), menyampiakan materi/strategi  /langkah-langkah (13,3%), meminta 

siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 

merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas ynag tidak menglami perubahan adalah 

menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%).  



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Universitas Subang (SENDINUSA)  
Vol. 1 No. 1 November 2019  

ISSN (e) 2716-2788 – ISSN (p) 2716-2796 pp. 105-115 
 

114 

 

       Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus III adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami 

peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru (15,0%). Sedangkan aktivitas yang lainnya mengalami penurunan. 

  

Table 11. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III 

No. 

Absen 
Nilai 

Keterangan No. 

Absen 
Nilai  

Keterangan 

T TT T TT 

1 90 √  13 90 √  

2 70 √  14 80 √  

3 80 √  15 90 √  

4 80 √  16 70 √  

5 80 √  17 100 √  

6 60  √ 18 70 √  

7 50  √ 19 70 √  

8 100 √  20 80 √  

9 80 √  21 90 √  

10 80 √  22 60  √ 

11 90 √  23 100 √  

12 80 √  Jumlah  900 10 1 

Jumlah 940 10 2 

Jumlah Skor 1840 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2300  

Rata-Rata Skor Tercapai 80,00 

 

Tabel 12. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

80,00 

20 

86,96 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan 

dari 23 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 3 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 

86,96% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih 

baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh 

adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples yang membuat siswa menjadi lebih terbiasa 

dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang telah diberikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan kooperatif model Examles Non Examples memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan Hasil Belajarbelajar siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,22%), 

siklus II (78,26%), siklus III (86,96%).  
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2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model Examles Non Examples 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa 

menyatakan bahwa mereka tertarik dan berminat dengn metode pembelajaran 

kooperatif model Examles Non Examples sehingga mereka menjadi termotivasi 

untuk belajar. 
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